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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi supervisi pendidikan di MIS Sholihin,
Kecamatan Tanjung Morawa, Sumatera Utara. Pendidikan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan supervisi pendidikan merupakan salah satu elemen
yang krusial untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
supervisi di MIS Sholihin dilakukan dengan baik oleh kepala sekolah, yang melibatkan guru dalam
menyusun rencana pelaksanaan supervisi akademik. Namun, pelaksanaan supervisi masih menemui
tantangan, seperti kurangnya kreativitas dalam metode pembelajaran yang digunakan oleh sebagian
guru. Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi dan
meningkatkan kualitas pengajaran melalui pengawasan dan pembinaan. Meskipun terdapat beberapa
kekurangan dalam implementasi supervisi, peran aktif kepala sekolah sebagai supervisor diharapkan
dapat mendorong perbaikan dan perubahan positif yang berdampak pada peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan, Supervisi

Abstract

This study aims to analyze the implementation of educational supervision at MIS Sholihin, Tanjung
Morawa sub-district, North Sumatra. Education has an important role in improving the quality of
human resources, and educational supervision is one of the crucial elements to achieve this goal. This
research uses a descriptive qualitative method with an observation approach and interviews. The
results showed that the planning of supervision at MIS Sholihin was well done by the principal, who
involved teachers in preparing the academic supervision implementation plan. However, the
implementation of supervision still encounters challenges, such as the lack of creativity in learning
methods used by some teachers. The principal as a supervisor has a very important role in
supervising and improving the quality of teaching through supervision and coaching. Although there
are some shortcomings in the implementation of supervision, the active role of the principal as a
supervisor is expected to encourage improvements and positive changes that have an impact on
improving the quality of education in the school.
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Pendidikan merupakan penentu maju atau mundurnya suatu bangsa (Ramadina et al.,
2021). Pendidikan pada masa kini menduduki posisi yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas Sumber daya manusia atau biasa disebut sebagai SDM (Nasution et
al., 2022). Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yang terkandung dalam UU
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk suatu watak yang disertai peradaban bangsa yang martabat
dalam rangka bagian mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuannya adalah untuk
mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar menjadikan manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Soro et al.,
2022)

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha pengembangan sumber daya manusia
(SDM), walaupun usaha pengembangan SDM tidak hanya dilakukan melalui pendidikan
khususnya pendidikan formal (sekolah). Tetapi sampai detik ini, pendidikan masih
dipandang sebagai sarana dan wahana utama untuk pengembangan SDM yang dilakukan
dengan sistematis, programatis, dan berjenjang. (Ramadina et al., 2021)

Salah satu elemen pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan adalah supervisi. Dalam dunia pendidikan, supervisi selalu mengarah kepada
kegiatan memperbaiki proses pembelajaran (Dwikurnaningsih, 2020). Supervisi pendidikan
menjadi salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana proses pendidikan berjalan dengan
baik ditinjau dari keseluruhan sumber daya organisasi mulai dari man, money, method,
material, machine, market dan information. (Ganeswara & Karmila, 2021)

Guru merupakan garda terdepan dalam mewujudkan terciptanya kualitas pendidikan
yang lebih baik (Wiryatmo et al., 2021). Salah satu pendukung utama dalam meningkatkan
kinerja guru yaitu dengan melaksanakan supervisi kepada guru (Ganeswara & Karmila,
2021). Sebagaimana hasil dari penelitian oleh (Soro et al., 2022) bahwa supervisi sangat
berpengaruh dalam meningkatkan Kkinerja mengajar guru. Ketika supervisi dilaksanakan
dengan baik maka kinerja mengajar guru akan meningkat, tetapi sebaliknya jika supervisi
tidak dilaksanakan dengan baik, maka Kinerja mengajar guru juga akan menurun hal tersebut
pun juga disampaikan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2023).
Kemudian oleh (Hasudungan, 2022) menyebutkan bahwa peserta didik dan sekolah yang
berkualitas sangat dipengaruhi oleh guru yang berkualitas juga.

Seseorang yang melaksanakan supervisi disebut sebagai supervisor. Menurut (Lele et
al., 2018), Supervisor yang baik harus mengembangkan kepemimpinan dalam kelompok,
mengadakan kursus pelatihan dalam jabatan untuk meningkatkan keterampilan guru dan
membantu guru meningkatkan kemampuannya untuk menilai hasil pekerjaan. Supervisi di
sekolah biasanya dilaksanakan oleh kepala sekolah yang bertindak sebagai supervisor.
Kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kinerja guru. (Ganeswara & Karmila, 2021)

Kenyataan di lapangan pelaksanaan supervisi pendidikan masih belum maksimal



terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan akses. Hal ini menjadi salah satu
permasalahan sehingga kemajuan dan keberhasilan pendidikan cenderung didominasi oleh
pendidikan-pendidikan yang ada di daerah perkotaan. Padahal pelaksanaan supervisi perlu
dilakukan pada semua jenjang sekolah baik di pelosok maupun di kota, sekolah swasta
maupun negeri, sekolah umum maupun sekolah-sekolah berbasis agama. (Karmila &
Suchyadi, 2020)

Berdasarkan beberapa penjelasan terkait supervisi di atas maka disimpulkan bahwa
implementasi supervisi pendidikan sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui peningkatan sumber daya manusia yang pada akhirnya berdampak pada
kualitas siswa.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan supervisi pendidikan di MIS Sholihin
Kecamatan Tanjung Morawa, dimana data-data yang dikumpulkan dideskripsikan dalam
bentuk uraian. Adapun alasan menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
digunakan berasal dari obyek berupa orang, benda, tempat percakapan dan prosedur yang
digunakan adalah prosedur tak baku karena data yang dikumpulkan berasal dari kondisi
nyata (Mintadji, 2015). Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Dimana deskriptif kualitatif ini mengkaji berbagai permasalahan yang
ada di lapangan dan memperoleh makna yang lebih sesuai kondisi lingkungan tempat
dilakukannya penelitian.(Tanal & Palopo, 2021)

Penelitian ini dilakukan di MIS Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa dengan subyek
penelitian yaitu kepala sekolah dan guru perwakilan sebagai pelaksana dalam kegiatan
supervisi pendidikan. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah berdasarkan model miles
dan huberman. Miles dan Huberman menyatakan bahwa dalam model penelitian ini ada
beberapa langkah yang harus ditempuh yaitu data reduction, data display dan conclusion
drawing / verification (Wiryatmo et al., 2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil MIS Sholihin merupakan salah satu sekolah jenjang MI berstatus Swasta yang
terletak di wilayah Kec. Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Sekolah ini
didirikan pada tanggal 14 Juni 2010 di bawah naungan Kementerian Agama. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, maka ditemukan beberapa temuan mengenai pelaksanaan
supervisi pendidikan pada MIS Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa yaitu pelaksanaan
program supervisi pendidikan dilakukan oleh kepala sekolah. Dalam program supervisi
pendidikan, kepala sekolah melibatkan perwakilan guru dari MIS Sholihin di Kecamatan
Tanjung Morawa.

Menurut kepala sekolah MIS Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa, program supervisi



pendidikan dirancang sejak awal tahun ajaran. Hal ini dilakukan untuk memungkinkan
program supervisi dimasukkan ke dalam kegiatan sekolah secara konferensif. Supervisi akan
dilakukan setiap awal tahun pelajaran, setiap awal semester, dan sepanjang proses belajar
mengajar. Kepala sekolah dapat membagi kegiatan supervisi ke dalam dua kategori:
kegiatan supervisi yang berkaitan dengan administrasi guru, yang mencakup semua
persiapan yang harus disiapkan guru sebelum pembelajaran, dan kegiatan supervisi yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar. Menurut kepala sekolah MIS Sholihin Kecamatan
Tanjung Morawa, “penyusunan program supervisi pendidikan dilaksanakan pada awal
semester ganjil atau pada awal tahun ajaran, demikian juga pelaksanaan programnya.
Sedangkan evaluasi program supervisi pendidikan dilakukan pada akhir semester ganjil dan
semester genap dengan tujuan dapat mengetahui sejauh mana pencapaian program supervisi
yang telah dilaksanakan”.

Sehubungan dengan temuan wawancara, para guru menyatakan bahwa mereka
mengetahui bahwa kepala sekolah telah membuat jadwal supervisi. Sebelum supervisi
terhadap guru dilakukan, guru harus menyusun program. Jika program tidak disusun dengan
baik, pelaksanaannya mungkin tidak sesuai dengan harapan. Program terdiri dari tanggal
yang dimulai dan berakhir, alat yang diperlukan, tujuan yang ingin dicapai, rencana untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru, meningkatkan motivasi kerja guru, dan
bagaimana supervisi pendidikan dapat berjalan dengan baik.

Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala sekolah MIS Sholihin Kecamatan Tanjung
Morawa, dikatakan bahwa kepala sekolah akan melakukan supervisi pendidikan pada setiap
guru bidang mata pelajaran, tenaga administrasi, dan wali kelas. Tujuan dari supervisi ini
adalah untuk membuat guru dan tenaga administrasi menjadi lebih terampil dan mampu
melaksanakan tugas mereka dengan baik. Selain itu, untuk mendorong guru untuk menjadi
kreatif selama proses belajar mengajar sehingga kegiatan menjadi efektif dan menyenangkan
bagi siswa. Ini adalah situasi yang sebenarnya diharapkan selama proses pembelajaran di
sekolah.

Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa program supervisi pendidikan dirancang oleh
kepala sekolah untuk membantu guru dalam hal-hal seperti menyusun program pengajaran,
melaksanakan program pengajaran, dan menyiapkan perangkat pembelajaran, termasuk alat
evaluasi, rencana pembelajaran, dan perangkat media pembelajaran.

1. Pengertian Supervisi Pendidikan

Supervisi berasal dari kata Inggris “super” dan “vision”, yang berarti “melihat dengan
sangat teliti pekerjaan secara keseluruhan,” supervisi didefinisikan sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas lebih tinggi dari
guru untuk melihat dengan teliti pekerjaan secara keseluruhan atau mengawasi pekerjaan
guru. Supervisi bukan mencari kesalahan tetapi lebih berfokus pada pembinaan. Ini
dilakukan untuk memastikan bahwa kondisi pekerjaan yang sedang diawasi memiliki
kekurangan, bukan hanya kesalahan, sehingga orang dapat mengetahui apa yang perlu



diperbaiki atau ditingkatkan.

Adapun pengertian supervisi menurut beberapa ahli, diantaranya:

a. Good Carter, mengatakan supervisi adalah upaya petugas sekolah untuk membantu
guru dan petugas lainnya memperbaiki pengajaran. Ini termasuk menstimulir, dan
memilih guru untuk melakukan perkembangan, merevisi tujuan pendidikan, bahan-
bahan pengajaran, metode mengajar, dan evaluasi pengajaran.

b. Boardman, mengatakan supervisi adalah salah satu usaha untuk mendorong,
mengkoordinir, dan membimbing pertumbuhan guru di sekolah, baik secara
individual maupun kolektif, agar mereka lebih memahami dan lebih efektif dalam
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian, guru-guru dapat
menstimulasi dan membimbing pertumbuhan setiap peserta didik secara konsisten,
sehingga mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi
modern.

c. Purwanto, mengatakan supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang dirancang
untuk membantu guru dan staf sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Supervisi ialah upaya memberi
layanan kepada pendidik dan tenaga kependidikan baik secara individu maupun kelompok
untuk meningkatkan pembelajaran.

Adapun pengertian supervisi dalam kaitannya dengan pendidikan adalah pembinaan atau
pelatihan untuk guru. Teori supervisi tradisional menganggapnya sebagai infeksi. Hal ini
menyebabkan guru merasa takut dan tidak memiliki kebebasan untuk melakukan tugasnya.
Mereka juga merasa terancam dan takut untuk bertemu dengan supervisor, bahkan jika
supervisor dianggap tidak mendorong guru untuk maju. Teori ini dipengaruhi oleh
pemahaman tradisional tentang supervisi, di mana supervisor dianggap sebagai pengawasan
dalam arti mencari-cari kesalahan dan menemukan kesalahan untuk diperbaiki, yang pada
gilirannya memenuhi penilaian terhadap guru. Jelas bahwa pemahaman seperti ini sangat
tidak tepat dan tidak relevan lagi di era reformasi seperti sekarang ini.

Supervisi pendidikan adalah bantuan yang direncanakan dan berorientasi untuk
meningkatkan dan mengembangkan Kinerja, Kreativitas, dan kinerja dalam pembelajaran.
Melalui fungsi kontrol supervisi pendidikan, semua faktor pendukung dan penghambat dapat
diamati, dievaluasi, dan ditentukan apa yang mempengaruhi pembelajaran sehingga tidak
efektif, serta bagaimana mengatasi masalah tersebut untuk memastikan bahwa pembelajaran
berjalan dengan baik di sekolah. (Addini et al., 2022).

Tiga komponen utama supervisi pendidikan yang harus diperhatikan: (1) unsur proses
pengarahan; bantuan atau pertolongan dari atasan atau pihak yang lebih memahami, (2)
unsur guru dan personel sekolah lainnya yang terkait langsung dengan belajar mengajar
siswa sebagai pihak yang dibantu, dan (3) unsur belajar mengajar atau situasi belajar
mengajar sebagai objek yang diperbaiki. Dengan melakukan supervisi pendidikan,
diharapkan bahwa peningkatan kemampuan guru akan memberikan kontribusi positif
terhadap kualitas pembelajaran secara keseluruhan karena kualitas proses pembelajaran



bergantung pada tingkat profesionalisme guru. Dampak dari peningkatan kemampuan guru
juga diprediksi akan mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti yang ditunjukkan dalam
model hubungan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Model Hubungan Supervisi, Proses Mengajar dan Hasil Belajar

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi Pendidikan

Supervisi merupakan proses bantuan guru dalam meningkatkan kemampuan, yang
mencakup pengetahuan, keterampilan mengajar, dan komitmen atau motivasi guru. Oleh
karena itu, tujuan supervisi berkenaan dengan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
adalah membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan sekolah untuk mencapai
kondisi kegiatan belajar mengajar yang optimal yang mengendalikan kualitas,
pengembangan profesional, dan motivasi guru. (Fahmi et al. 2022; Sari et al. 2017; Suryani
2015). Supervisi sebagai pengendalian kualitas berarti kepala sekolah bertanggung jawab
untuk memantau proses belajar mengajar di sekolah dengan mengunjungi kelas dan
berkonsultasi dengan guru yang dapat diharapkan untuk menilai dan mengetahui
kemampuan siswa. Supervisi yang baik adalah supervisi yang mereflekasikan berbagai
tujuan tersebut. Supervisi tidak berhasil jika hanya memperhatikan satu tujuan dan
mengabaikan tujuan yang lain.

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah untuk
meningkatkan dan mengembangkan proses belajar mengajar secara keseluruhan. Ini berarti
bahwa supervisi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru,
tetapi juga membantu pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk penyediaan
fasilitas, layanan kepemimpinan, dan pembentukan hubungan yang baik antara semua pihak
yang terkait.

Adapun fungsi utama supervisi pendidikan adalah untuk meningkatkan dan
meningkatkan proses belajar mengajar guru. Sehubungan dengan hal ini, Malik berpendapat
bahwa supervisi guru mencakup tiga fungsi utama dalam proses belajar mengajar, yaitu:

a. Supervisi kurikulum untuk memastikan bahwa kurikulum disampaikan
dengan tepat

b. Perbaikan proses pembelajaran dengan membantu guru merencanakan
program akademis

c. Pengembangan profesi dalam melaksanakan program pengajaran.

Penguasaan materi atau bahan, teknik, alat, dan evaluasi adalah kemampuan seorang
pendidik dalam proses belajar mengajar. Keempat hal ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling
mempengaruhi satu sama lain. Pendidik tidak hanya mengajarkan siswa tetapi juga



membangun karakter mereka dan menanamkan nilai-nilai moral dan estetika saat mereka
menghadapi masalah masyarakat. Jadi, fungsi utama supervisi pendidikan bukan perbaikan
pembelajaran saja, tetapi untuk mengkoordinasi, menstimulasi dan mendorong ke arah
pertumbuhan profesi guru (Hilal Mahmud 2015; Nugraha 2014).

3. Implementasi Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan merupakan proses interaksi antara supervisor dan guru dengan
target yang telah ditetapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Proses ini
mencakup bimbingan, bantuan, penilaian, dan pengawasan guru dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pembelajaran RTL (rencana tindak lanjut). (Nasution et al.,
2021), Fokus supervisi pendidikan juga melibatkan upaya untuk meningkatkan kompetensi,
motivasi, dan profesionalisme guru. Pengawasan dapat dilakukan secara langsung oleh
pengawas sekolah atau melalui kepala sekolah, dengan berbagai metode, strategi, dan
pendekatan yang sesuai dengan kondisi guru dan siswa. Proses supervisi berlangsung
melalui berbagai aktivitas yang berfokus pada prinsip- prinsip supervisi yang telah dipahami
oleh kepala sekolah, untuk memastikan aktifitas supervisi sesuai dengan rencana yang telah
disusun. (Mulloh et al., 2022)

4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah, kepala
sekolah, dalam Kkapasitasnya sebagai supervisor, harus melaksanakan pengawasan
pendidikan. Untuk memastikan bahwa kegiatan pendidikan di sekolah berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai tugas
pengawasan dan pengendalian (Suryani, 2015). Pengawasan dan pengendalian ini berfungsi
sebagai alat untuk memastikan bahwa guru tidak menyimpang dari tugas yang diberikan dan
lebih berhati-hati dalam Kinerjanya, serta sebagai kontrol untuk menjamin bahwa kegiatan
pendidikan tetap berada di jalurnya.

Sebagai bagian dari tanggung jawabnya, supervisor berfungsi untuk mendukung,
mendorong, dan membantu guru dalam upaya mereka untuk meningkatkan proses belajar
mengajar. Sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok, dan evaluator, pengawas
memainkan peran penting dalam meningkatkan standar pengajaran (Lestari, 2022). Hal ini
menggambarkan betapa pentingnya supervisi dalam mendukung para pendidik ketika mereka
menghadapi tantangan selama proses belajar mengajar.

Tanggung jawab kepala sekolah sebagai supervisor juga mencakup pelaksanaan
program-program supervisi yang dapat mendukung terjadinya perubahan positif dalam
kegiatan  pengajaran.  Perubahan-perubahan tersebut dapat dilakukan  melalui
pendekatan-pendekatan inovatif dalam pengembangan kurikulum dan pelaksanaan kegiatan
pendidikan dan pelatihan untuk guru. Sebagai supervisor, kepala sekolah memiliki
wewenang untuk melaksanakan koreksi, perbaikan, serta pembinaan terhadap proses belajar
mengajar yang dilakukan bersama guru, dengan tujuan agar proses tersebut dapat mencapai



hasil yang maksimal. Oleh karena itu, semakin banyak kepala sekolah yang berperan aktif
sebagai supervisor yang kompeten, semakin besar pula potensi untuk menciptakan
perubahan positif dalam kualitas pendidikan di sekolah (Ahmad et al., 2023).

Menurut Amentembun: 2007, ada 4 Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan dan dapat digambarkan seperti dibawah ini,

—p Penelitian

Penilaian

—
_,, Perbaikan

L Peningkatan

Gambar 2. Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan

5. Fungsi Penelitian, ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan objektif
tentang keadaan pendidikan (khususnya pengajaran). Oleh karena itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk melihat keseluruhan keadaan proses belajar mengajar untuk
menemukan masalah, kekurangan, guru, siswa, perlengkapan, kurikulum, tujuan
pengajaran, metode mengajar, dan perangkat lainnya yang terlibat dalam proses belajar.
Data aktual harus digunakan untuk penelitian bukan informasi yang sudah kadaluarsa.

6. Fungsi Penilaian, kegiatan penilaian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor- faktor
yang mempengaruhi situasi dan kondisi pendidikan, serta pengajaran yang telah diteliti
sebelumnya. Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah kemajuan atau
kemunduran terjadi dalam kualitas pendidikan di sekolah. Ingatlah bahwa dalam etika
pendidikan, penilaian harus fokus pada aspek positif (kebaikan dan kemajuan), kemudian
aspek negatif (kekurangan atau kelemahan).

7. Fungsi Perbaikan, setelah diadakannya penilaian terhadap aspek pengajaran selesai, hal
selanjutnya adalah memperbaiki elemen atau aspek-aspek yang bermasalah.
Memperkenalkan metode baru dalam upaya untuk meningkatkan dan memperbaiki. hal
ini dapat berupa lokasi kerja, simulasi, dan seminar dan beberapa contoh metode yang
dianggap efektif.

8. Fungsi Peningkatan, meningkatkan aspek positif agar lebih baik lagi dan menghilangkan
aspek negatif, sehingga aspek negatif diubah menjadi aspek positif dan aspek positif
dikembangkan lagi untuk menjadi lebih baik. Manfaat dari kegiatan ini adalah untuk
menstimulasi, membimbing, dan mendorong guru untuk menerapkan metode baru,
termasuk membantu guru dalam memecahkan masalah saat menggunakannya.



D. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Supervisi adalah suatu
kegiatan kepengawasan yang memiliki tujuan untuk membantu memperbaiki dan
meningkatkan pengelolaan pendidikan di sekolah. Implementasi supervisi pendidikan yang
dilakukan di MIS Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa oleh kepala sekolah dengan tahapan
perencanaan yang matang, namun masih menghadapi tantangan dalam pelaksanannya. Pada
awal tahun ajaran, program supervisi disiapkan sebelum perencanaan ini dilakukan. Untuk
mengukur keberhasilan program, supervisi ini di lakukan setiap awal semester dan akhir
semester selama kegiatan proses belajar mengajar. Sebagai supervisor, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk mengawasi, melatih, dan meningkatkan proses belajar mengajar
untuk menjamin kualitas pendidikan. Kepala sekolah melakukan supervisi dengan dua fokus.
Yang pertama berkaitan dengan administrasi guru, yang mencakup semua persiapan yang
harus disiapkan guru sebelum pembelajaran. Yang kedua berkaitan dengan proses belajar
mengajar. Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa program supervisi pendidikan dirancang
oleh kepala sekolah untuk membantu guru dalam hal-hal seperti menyusun program
pengajaran, melaksanakan program pengajaran, dan menyiapkan perangkat pembelajaran,
termasuk alat evaluasi, rencana pembelajaran, dan perangkat media pembelajaran.
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